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Abstract.  

Competition between national, private banking institutions and banks with regional 

stocks has very tight competition. The empirical influence that we can see  from this 

competition is the need for good performance due to a fairly high workload, so we can see 

that almost all banks always return home beyond the predetermined work limit, especially 

at the end of the month. The majority of Perumda BPR Kuningan employees aged 20-35 

years are fresh graduates who still lack experience. Therefore, employee performance is 

still considered less than optimal, so that employee performance at Perumda BPR 

Kuningan is still not optimal. Data processing techniques using smartPLS. The results of 

this study are that the leadership of the Branch Head has a positive effect on employee 

performance, workload has a negative effect on employee performance, work motivation 

can moderate the influence of Branch Head Leadership on employee performance, work 

motivation can moderate the influence of Workload on employee performance. 

 

Keywords:  

Branch Head Leadership; Employee Performance; Workload; Work motivation;  

PENDAHULUAN 

Persaingan antar institusi perbankan 

nasional, swasta dan bank dengan saham  

daerah   memiliki persaingan yang sangat 

ketat. Pengaruh secara empiris yang dapat kita 

lihat dari persaingan ini adalah diperlukannya 

kinerja yang baik akibat beban kerja yang 

cukup tinggi, sehingga kita bisa melihat 

hampir disemua bank karyawannya selalu 

pulang melewati batas kerja yang telah 

ditentukan terutama pada saat akhir bulan. 

Mayoritas karyawan Perumda BPR 

Kuningan  adalah berusia 20-35 tahun 

merpakan lulusan baru (fresh graduates) yang 

masih kurang pengalaman. Oleh karena itu, 

kinerja karyawan masih dianggap kurang 

maksimal ,  sehingga kinerja karyawan di 

Perumda BPR Kuningan masih belum 

optimal. 
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Tabel 1  

Hasil Penilaian kinerja kayawan Perumda BPR Kuningan 

Kinerja Jumlah Persentase (%) 

Baik Sekali 6 8,22% 

Baik 23 31.51% 

Cukup 30 41.10% 

Kurang 14 19.18% 

Sangat Kurang 0 0.00% 
Sumber; Perumda BPR Kuningan 2022

 

Baiknya suatu kinerja tentunya adanya 

standar sebagai pembanding. Berdasarkan 

aturan DP3 seharusnya pegawai Perumda 

BPR Kuningan berada pada level baik 

sebanyak 80% dan cukup sekitar 20%  . Akan 

tetapi pada kenyataannya masih ada karyawan 

yang memiliki kriteria kurang  sebanyak 

19.18%. Hal ini menunjukan bahwa ada 

sesuatu yang salah dalam manajemen 

Perumda Bank BPR Kuningan. 

Masalah lainnya adalah kepemimpinan 

di setiap cabang perumda BPR  Kuningan 

yang berbeda beda. Padahal Leadership 

merupakan salah satu factor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Kondisi 

yang terjadi di beberaapa  cabang Perumda 

BPR Kuningan merupakan  orang baru yang 

belum berpengalaman.  Sehingga diduga  hal 

ini menjadi penyebab terjadinya kinerja 

karyawan Perumda BPR Kuningan yang 

masih cukup rendah. 

Menurut Teori Harapan (Vroom’s 

Expectancy Theory)  yang dikemukakan oleh 

Victor. H. Vroom (1964). Bahwa seseorang 

termotivasi untuk melakukan kegiatan tertentu 

karena ingin mencapai tujuan tertentu yang 

diharapkan. Dengan kata lain, seseorang 

memilih untuk melakukan sesuatu atau 

memilih untuk berperilaku tertentu karena 

mereka mengharapkan hasil dari pilihannya 

tersebut. Jadi pada dasarnya, motivasi dari 

pemilihan perilaku seseorang ini ditentukan 

oleh keinginan akan hasil yang akan 

didapatkannya. 

Beberapa penelitian sebelumnya dari  

Hari Purba dkk (2022), bahwa  variabel 

motivasi kerja, beban kerja, dan kepuasan 

kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 51,8%. Hasil penelitian Siswanto 

(2018) yang berjudul “Analisis beban kerja 

dan implikasinya terhadap kinerja karyawan 

dengan motivasi sebagai Variabel Intervening 

pada Karyawan PT. BRI (PERSERO) TBK 

Blitar” Menunjukan adanya pengaruh positif 

dan signifikan variabel beban kerja, motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Dimana  terdapat 

pengaruh positif dan signifikan anatara beban 

kerja terhadap kinerja karyawan, beban kerja 

terhadap motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan dan untuk motivasi terhadap kinerja 

karyawan adanya pengaruh positif dan 

signifikan. Dalam hal ini beban kerja 

berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap kinerja karyawan dan beban kerja 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variabel 

intervening. 

Dengan melihat permasalahan  di atas 
maka sangatlah menarik jika dilakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Cabang dan beban 

kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Perumda 

BPR Kuningan Dengan Motivasi   Sebagai 

Variabel Moderasi ”. 
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Berdasarkan masalah penelitian dan 

pertanyaan penelitian, maka rumusan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan 

Kepala Cabang   terhadap Kinerja 

pegawai  Perumda BPR Kuningan?  

2. Bagaimana pengaruh beban kerja   

terhadap Kinerja pegawai  Perumda BPR 

Kuningan ?  

3. Apakah motivasi kerja  dapat memoderasi 

pengaruh kepemimpinan kepala cabang 

terhadap pegawai  Perumda BPR 

Kuningan ? 

4. Apakah motivasi kerja  dapat memoderasi 

pengaruh beban kerja terhadap pegawai  

Perumda BPR Kuningan? 

 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Dasar Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Menurut Sedarmayanti (2015:13) 

menyatakan bahwa Manajemen Sumber daya 

Manusia (MSDM) adalah kebijakan dan 

praktik menentukan aspek “manusia” atau 

sumber daya manusia dalam posisi 

manajemen, termasuk merekrut, menyaring, 

melatih, memberi penghargaan dan 

penilaian”. 

Kepemimpinan itu adalah tentang 

bagaimana mempengaruhi orang lain, 

bawahan atau pengikut agar mau mencapai 

tujuan yang diinginkan sang pemimpin. 

Dalam ilmu manajemen pada umumnya, 
dikenal 3 (tiga) model kepemimpinan.  

Ketiga model kepemimpinan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Karismatik adalah : 

Kepemimpinan yang berasal dari 

anugerah Tuhan, yang mana pemimpin 

tersebut mempunyai kemampuan luar 

biasa, magnit yang kuat dan adanya 

ketertarikan emosional yang kuat dari 

yang dipimpin kepada pemimpinnya. 

Contohnya : Bung Karno, Anwar Sadat, 

Mahatma Gandhi. 

2. Kepemimpinan Transaksional : 

a. Kepemimpinan untuk 

mengendalikan bawahan dengan cara 

menggunakan kekuasaan untuk 

mencapai hasil. 

b. Mengelola bawahan dengan 

memberi reward dan punishment. 

c. Biasa menerapkan transaksi yang 

saling menguntungkan dengan 

bawahan. 

3. Kepemimpinan Transformasional adalah 

: Model kepemimpinan yang efektif dan 

telah diterapkan di berbagai organisasi 

internasional yang mengelola hubungan 

antara pemimpin dan pengikutnya dengan 

menekankan pada beberapa factor antara 

lain perhatian (attention), komunikasi 

(communication), kepercayaan (trust), 

rasa hormat (respect) dan resiko (risk). 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan  

Motivasi adalah salah satu dorongan 

keinginan yang keluar dari dalam diri 

seseorang, dimana melakukan sesuatu 

pekerjaan bukan atas paksaan, tetapi 

berdasarkan kesadaran dari dalam diri. 

Motivasi seseorang untuk melakukan atau 

mengerjakan tugas tentunya akan 

menghasilkan suatu hasil kerja yang baik, hal 

ini disebabkan karena tanpa paksaan. Hasil 

tersebut tentunya diwujudkan dalam bentuk 
kinerja. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai pegawai dalam mengembangkan tugas 

dan pekerjaannya yang berasal dari organisasi. 

Kinerja juga merupakan suatu hasil kerja yang 

dihasilkan oleh individu melalui proses dari 

organisasi atau perusahaan yang dapat diukur 
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secara konkrit dan dibandingkan melalui 

standar yang telah ditentukan oleh perusahaan 

atau organisasi tersebut. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah faktor individu, 

variabel psikologi dan variabel organisasi. 

Variabel individu meliputi kemampuan dan 

keterampilan baik fisik maupun mental, latar 

belakang seperti keluarga, tingkat sosial dan 

pengalaman; demografi menyangkut umur, 

asal usul dan jenis kelamin. Sedangkan 

variabel psikologis meliputi persepsi, sikap, 

kepribadian, belajar, dan motivasi. 

Jika seseorang mempunyai motivasi 

pastinya akan diwujudkan dengan kinerja 

yang baik untuk mendapatkan hasi yang 

optimal. Dari peryataan tersebut menunjuikan 

bahwa jika motivasi kerja seorang karyawan 

tinggi maka berdampak terhadap kinerja yang 

lebih baik. 

Menurut (Saragih & Simarmata, 

2018:124-133) motivasi merupakan proses 

untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar 

melakukan sesuatu yang kita inginkan, baik 

dorongan dari luar ataupun dari dalam agar 

seseorang mau melaksanakan sesuatu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Menurut 

(SitiImroatun & Sukirman, 2016) dengan 

judul penelitian pengaruh lingkungan kerja, 

kompensasi kerja, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru ekonomi/akuntansi di SMA 

Negeri se-Kabupaten Wonosobo, dimana hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai  

Beban kerja merupakan salah satu target 

yang harus dicapai oleh seorang karyawan dan 

menjadi tugas yang harus dikerjakan dalam 

rangka mencapai tujuan. Semakin tinggi 

beban kerja maka semakin tinggi pula waktu, 

tenaga dan pikiran yang harus dipersiapkan 

untuk menyelesaikannya.bagi Sebagian orang 

beban kerja merupakan tantangan dan 

hambatan jika apa yang diberikan tidak sesuai 

dengan latar belakang Pendidikan, adanya 

keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan 

berpikir. Sehingga hal ini akan menjadi 

penghalang.. 

Beban kerja bisa menjadi salah satu 

factor penghambat bagi proses kinerja 

seseorang, akan tetapi bisa juga menjadi 

tantangan bagi yang laiannya. Sehingga bisa 

dipresiksikan bahwa beban kerja bisa 

memberikan korelasi yang positip dan 

negative terhadap kinerja. 

Menurut (Astuti & Lesmana, 2018) 

mendefinisikan beban kerja sebagai 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi 

atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Masalah beban kerja akan 

memberikan hasil kinerja yang berbeda. 

Dimana setiap orang atau kelompok akan 

mampu menghadapi beban maka akan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Menurut (Irawati & Carollina, 

2017:51) dengan judul penelitian analisis 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan operator pada pt giken precision 

indonesia, dimana hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh antara beban 

kerja terhadap kinerja karyawan erator pada 

PT Giken Precision Indonesia. 

Pengaruh Kepemimpinan  Terhadap  

Kinerja Pegawai  

Kepemimpinan adalah hal yang 

memegang peran dominan, kritikal, krusial 

dalam keseluruhan upaya. Upaya yang 

dimaksud adalah untuk meningkatkan prestasi 

kerja. Baik pada tingkat individual, kelompok 

atau organisasi.. Kepemimpinan adalah 

sebuah kekuatan atau kemampuan yang ada di 
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dalam diri seseorang. Sikap kepemimpinan 

tersebut digunakan ketika memimpin. 

Tujuan  dari sikap kepemimpinan 

tersebut untuk mencapai sebuah target 

atau goal. Baik di bidang pekerjaan atau 

sebuah organisasi, selalu ada target yang ingin 

di capai. Target-target yang sudah ditentukan 

tersebut dapat terlaksana karena adanya sikap 

kepemimpinan. Sikap kepemimpinan yang 

baik akan memberikan kinerja yang lebih baik  

kepada pegawai. 

Sisi lainnya kepemimpinan bisa menjadi 

hal sifatnya negative jika seorang pimpinan 

tidak mampu menjabarkan tujuan serta tidak 

mampu untuk melaksanakan tugas tugas nya 

dengan baik. Kepemimpinan bisa berkorelasi 

positif terhadap kinerja, serta bisa berkorelasi 

negative. Sehingga kepemimpinan dalam 

suatu organisasi memegang peran penting 

terhadap baik buruk ya kinerja dari pegawai. 

Hasil penelitian Noldison Lotje Sontje 

M. Sumayku Sofia A. P. Sambul (2017)   

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Apabila kepemimpinan 

kepada karyawan lebih ditingkatkan, maka 

kinerja karyawan akan meningkat pula, begitu 

juga sebaliknya apabila kepemimpinan yang 

diberikan kepada karyawan rendah maka 

kinerja karyawan akan menurun. 

 

Gambar 1 

Kerangka pemikiran 

 

 

Hipotesis  

Menurut (Syaifullah & Mira, 2019) 

hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1 : Kepemimpinan Kepala cabang    

berpengaruh  positif terhadap 

Kinerja pegawai  

2 : Beban kerja   berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja pegawai  

3 : Motivasi kerja dapat memoderasi 

pengaruh kepemimpinan kepala 

cabang terhadap kinerja pegawai  

4 : Motivasi kerja dapat memoderasi 

pengaruh beban kerja  terhadap 

kinerja pegawai 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Sugiyono (2015:35) menyebutkan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan variabel 

lain. Dalam penelitian ini yang menjadi 

X2 

M 

Y 

X1 
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populasi adalah Karyawan Kantor Cabang 

Perumda BPR Kuningan selain jajaran direksi 

yang berjumlah 73 orang. Semua populasi 

dalam penelitian ini digunakan sebagai sampel 

atau responden. Jadi, yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Kantor Cabang Perumda BPR Kuningan 

sebanyak 73 orang. 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas  

Menurut (Wibowo, 2012: 35) Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana alat pengukur itu mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. Dari uji validitas kita dapat 

mengetahui apakah item-item pertanyaan 

yang diajukan dalam kuesioner dapat 

digunakan untuk mengukur keadaan 

responden yang sebenarnya dan 

menyempurnakan kuesioner tersebut. Adapun 

teknik korelasi yang biasa dipakai adalah 

teknik korelasi product moment dan untuk 

mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap 

pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat 

pada hasil uji menggunakan SPSS. Keputusan 

untuk uji validitas sebagai berikut:  

a. Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid.  

b. Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak 

valid. 

Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulangi dua kali atau lebih. 

Reliabilitas juga dapat berarti indeks yang 
menunjukan sejauh mana alat pengukur dapat 

menunjukkan dapat dipercaya atau tidak. Uji 

ini digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur tingkat konsistensi alat ukur 

(Wibowo, 2012: 52). 

Untuk menguji reliabilitas dapat memakai 

alat ukur teknik Cronbach’s Alpha dengan 

rumus yakni: 

𝑟11 = (
𝑘

(𝑘 − 1)
) (1

∑ 2σb

σ2t
) 

( Arikunto, 

2013 : 239 ) 

Keterangan :  

r 11 = Reliabilitas Instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau 

banyaknya soal. 
∑ 2𝜎𝑏    = jumlah varians butir 

𝜎 𝑡2      = varians total 

Teknis analisis yang digunakan yaitu 

analisis regresi moderasi merupakan analisis 

regresi yang melibatkan variabel moderasi di 

dalam model hubungannya. Variabel 

moderasi berperan sebagai variabel yang 

dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel prediktor dengan 

variabel tergantung. Apabila variabel 

moderasi tidak ada dalam model hubungan 

yang dibentuk maka disebut sebagai analisis 

regresi saja, sehingga tanpa adanya variabel 

moderasi, analisis hubungan antara variabel 

prediktor dengan variabel tergantung masih 

tetap dapat dilakukan (Nasrudin, 2019). 

Dalam penelitian ini terdapat dua model 

persamaan regresi yakni sebagai berikut: 

KP = α + β1 KKC + β2 BK + ε1  

........................................................... (1)  

KG= α+β1KKC + β2BK + β3 MK + β4 

KKC*MK + β5 MK*BK + ε2 ........... (2)  

Keterangan:  

KP = Kinerja Pegawai  

KKC = Kepemimpinan Kepala Cabang 

MK = Motivasi Kerja  

BK = Beban Kerja 

KKC*BK = Kepemimpinan Kepala 

Cabang * Beban Kerja 

MK*BK = Motivasi Kerja * Beban 

KerjaAnalisis Verifikatif 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan 

persyaratan statistik yang harus dilakukan 
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pada analisi regresi linier berganda yang 

berbasis ordinary lest square. Dalam OLS 

hanya terdapat satu variabel dependen, 

sedangkan untuk variabel independen 

berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali 

(2018:159) untuk menentukan ketepatan 

model perlu dilakukan pengujian atas 

beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas 

dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas  

Menurut uji (Wibowo, 2012:61) 

normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang 

diteliti memiliki distribusi normal atau tidak 

normal. Nilai risidu yang berdistribusi normal 

akan membentuk suatu kurva yang kalau 

digambarkan akan berbentuk lonceng (bell 

shaped curve). Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan Histogram Regression 

Residual yang sudah distandarkan, Menurut 

(Wibowo, 2012:62) data yang diuji dalam uji 

normalitas akan dibuktikan normalitasnya 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

smirnov. Jika nilai Probability Sig (2 tailed) > 

α; sig > 0,05 

 

Uji Multikolinieritas  

Menurut (Wibowo, 2012:87), Gejala 

multikolinieritas dapat diketahui melalui suatu 

uji yang dapat mendeteksi dan menguji apakah 

persamaan yang dibentuk terjadi gejala 

multikolinearitas. Salah satu cara dari 

beberapa cara untuk mendeteksi gejala 
multikolinearitas adalah dengan 

menggunakan atau melihat tool uji yang 

disebut Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilainya VIF > 10 maka terdapat gejala 

multikolinearitas yang tinggi, (Sanusi, 2011: 

136).  

Menurut Ghazali (2017: 36) tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi, tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

1. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 

maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 

maka tidak terjadi multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:47) 

heteroskedastisitas memiliki arti bahwa 

terdapat varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya 

varian variabel pada model regresi miliki nilai 

yang sama maka disebut homoskedastitas 

Suatu model dikatakan memiliki problem 

heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat 

varian variabel dalam model yang tidak sama. 

Gejala ini dapat pula diartikan bahwa model 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

pada pengamatan model regresi tersebut. Hasil 

pengujian Park Gleyser melihat nilai 

probabilitas dengan signifikansi > nilai alpha 

(0,05) maka model tidak mengalami 

heteroskedastisitas, (Wibowo, 2012:93).  

Untuk mendeteksi adanya masalah 

hetrodekedastitas dapat menggunakan metode 

analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID (Ghozali 2017: 49). 

Dasar analisis metode ini yaitu:  
1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka menunjukkan 

bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
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angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Perumda BPR Kuningan 

yang terdiri dari 73 orang karyawan di luar 

jajaran ekskutif kantor pusat. Ke 73 pegawai 

yang dipakai sebagai sampel dalam penelitian 

ini meliputi seluruh jajaran karyawan kantor 

cabang sebanyak 7 kantor cabang. Untuk 

mendapatkan data dibutukan waktu sekitar 5 

hari, karna angket yang disebar secara manual. 

Data yang terkumpul sebanyak 73 data sesuai 

dengan rencana 

Tabel 2  

Distribusi karyawan berdasarkan Pendidikan, usia, masa kerja 
 L P <25 25-35 >35 SLTA Diploma S1 S2 

Jenis 

Kelamin 52 21        

Usia   3 45 25     

Pendidika      11 7 55 1 

Dari table di atas menunjukan bahwa 

berdasarkan jenis kelamin 71,2% adalah laki 

laki dan 28,8 persen pegawai adalah 

perempuan. Sedangkan berdasarkan distribusi 

usia sebanyak 4,1 % adalah berusia dibawah 

25 tahun sedangkan yang berusia antara 25 -

35 tahun sebesar 61,6%, sisanya sebanyak  

43,2 % diatas 35 tahun. Jenjang Pendidikan 

akhir pegawai Perumda BPR Kuningan adalag 

sebanyak    15% SMA, sedangkan Lulusan 

Diploma ada sebanyak 8,3%, lulusan S1 

(sarjana) sebanyak 75,3 % dan lulusan 

megister (S2) sebanyak 1,3 %. 

 

 

 

Model Pengukuran atau Outer Model 

Uji Validitas 

Perhitungan pada uji validitas terdiri dari tiga 

komponen yakni uji validitas kovergen dan 

nilai AVE. Uji validitas konvergen berfungsi 

untuk menguji kevalidan atau kebenaran 

indikator kuesioner dengan ketentuan nilai 

outer loading indikator suatu keusioner 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,7. 

Sementara nilai AVE berfungsi untuk menguji 

apakah suatu variabel laten mampu 

menjelaskan beberapa indikatornya dengan 

ketentuan nilai AVE lebih besar dari 0,5. 

Dengan menggunakan AVE didapatkan inner 

model antara indicator dalam variable dan 

antara variable dalam penelitian. 
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Gambar 2 

 Hasil Output Model Struktural (inner model) 

 

Tabel 3 

Uji Validitas Konvergen dan Nilai AVE 

Variabel Laten Indikator 
Nilai Outer 

Loading 
Nilai AVE 

 

 

Kepemimpinan 

Kepala Cabang 

 

KKC1 0.91  

 

0,728 
KKC 2 0.85 

KKC 3 0.97 

KKC 4 0.80 

KKC 5 0.93 

KKC 6 0.85 

KKC 7 0.81 

KKC 8 0.72 

KKC 9 0.91 

Beban  Kerja BK1 0.89 0,724 

BK2 0.88 

BK3 0.82 

Motivasi MK1  0.97  

MK3  0.86 

MK4 0.84 

 

 

Kinerja Karyawan 

KK1 0.87  

 

0,683 
KK 2 0.76 

KK 3 0.72 

KK 4 0.89 

KK 5 0.87 
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KK 6 0.91 

KK 7 0.89 

Sumber: Output Model Pengukuran 

 

Secara keseluruhan  LF indicator > 0.7 

artinya bahwa semua indicator valid. 

Beban Kerja 1 Mempunyai LF 0.89 > 0.7 

berarti bahwa variable ini valid mengukur 

beban kerja. Setiap perubahan variable beban 

kerja maka akan tercermin pada Beban kerja 1 

sebesar (0,89x 0,89) x100% = 79,21%. 

Hal ini karena nilai outer loading keempat 

indikator, Kepemimpinan Cabang, Beban 

Kerja, motivasi kerja, Kinerja pegawai , dan  

memiliki nilai lebih besar dari nilai kritis 0,7. 

Disisi lain dapat dikatakan bahwa motivasi 

kerja, kepemimpinan  kepala cabang, kinerja 

pegawai, dan beban kerja  mampu 

menerangkan minimal separo varian yang 

memang berasal dari indikator- indikatornya. 

Hal ini karena nilai AVE dari keempat 

variabel penelitian memiliki nilai AVE lebih 

besar dari 0,5.  

Sedangkan  untuk hasil validitas dari 

variable  kinerja pegawai dari 10 indikator 

hanya sebanya 7 indikator yang dinyatakan 

valid, selanjutnya untuk indicator 

kepemimpinan kepala cabang  dari 11 

indikator menjadi 9 indikator. Sedangkan 

motivasi kerja dari 4 indikator hanya 3 yang 

dianggap valid. 

Uji Reliabilitas 

Ketentuan nilai reliabilitas komposit 

memiliki nilai lebih besar dari nilai kritis 0,8 

dan nilai cronbach’s alpha dengan ketentuan 

memiliki nilai lebih besar dari nilai kritis 0,7.  

 

Tabel 4 

Composite reability dan Averege Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Kepemimpinan 

Kepala Cabang  0.953  0.957  0.960  0.730 

Beban kerja 0.831 0.833 0.899 0.748  

Kinerja Pegawqai 0.933 0.939 0.947 0.719 

Motivasi 0.869 0.887 0.920 0.794 

Sumber: Output Model Pengukuran 

 

Menurut keterangan tabel di atas, 

Semua komponen Composite Reliability 

Mempunyai  CR > 0,70, artinya bahwa  semua 

variable memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Nilai AVE 0,748 berarti besarnya variasi  

pengukuran dari BK1…,BK3 yang dikandung 

oleh variable beban kerja  sebesar 0,748 

x100% adalah 74,8%. Karena nilai AVE 

Beban Kerja 0,748 >0,50, maka terpenuhi 

syarat convergen validity yang baik. Secara 

keseluruhan nilai  AVE semua variable > 0,50 

( Convergen Validity yang Baik). 
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Perhitungan Pengaruh Langsung  

Tabel 5 

Pengaruh Langsung Model Struktural 

Hubungan Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Kepemimpinan Kepala 

Cabang -> Kinerja 

Pegawai 

0.968 0.981 0.106 9.089 0 

Beban kerja -> Kinerja 

Pegawai 
-0.086 -0.089 0.16 0.538 0.59 

Sumber: Output Model Struktural

 

Menurut keterangan tabel di atas, dapat 

dilihat status hipotesis satu sampai hipotesis 

tiga dengan uraian sebagai berikut: 

1. Hubungan Beban kerja terhadap Kinerja 

mempunyai korelasi negative sebesar -

0.086, dengan p Value 0,59 > 0,05 (tidak 

signifikan) , artinya bahwa hibungannya 

sangat lemah dengan nilai negative 

dimana jika beban kerja tinggi maka akan 

menurunkan kinerja pegawai, begitu juga 

sebaliknya jika beban kerja rendah maka 

kinerja akan menjadi tinggi. 

2. Kepemimpinan Kepala Cabang terhadap 

Kinerja Pegawai mempunyai korelasi 

0,968 dengan p value 0.00 < 0,05 

(signifikan), artinya bahwa hibungannya 

sangat kuat  dengan nilai positif dimana 

jika kepemimpinan kepala cabang baik 

maka akan menaikan  kinerja pegawai. 

Perhitungan Pengaruh Moderasi 

Pada model struktural juga dibahas 

pengaruh moderasi. Perhitungan ini berfungsi 

untuk menjawab pengajuan hipotesis tiga dan 

empat. Adapun hasil perhitungan pengaruh 

moderasi dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Pengaruh Moderasi Model Struktural 

Hubungan 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Motivasi x 

Kepemimpinan 

Kepala Cabang -> 

Kinerja Pegawai 

0.205 0.201 0.085 2.418 0.016 

Motivasi x Beban 

kerja -> Kinerja 

Pegawai 

-0.192 -0.193 0.095 2.018 0.044 

Sumber: Output Model Struktural 

 

Menurut keterangan tabel di atas, dapat 

dilihat status hipotesis empat, lima dan enam 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. Motivasi dapat memediasi pengaruh 

antara beban kerja terhadap Kinerja 
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pegawai sebesar -0,192 dengan p value 

0,044 < 0,05 (signifikan), artinya bahwa 

adanya motivasi akan memberikan  efek 

moderasi negative  kepada variable  

hubungan antara  beban kerja terhadap 

kinerja pegawai. Adapun korelasinya 

signifikan  

2. Motivasi dapat memediasi pengaruh 

antara kepemimpinan kepala cabang  

terhadap Kinerja pegawai sebesar 0,205 

dengan p value 0,016< 0,05 (signifikan), 

artinya motivasi dapat  memberikan  efek 

moderasi  positive  kepada variable  

kepemimpinan kepala cabang  terhadap 

kinerja pegawai. Adapun korelasinya 

signifikan 

Hasil (Outer Model)/ model structural 

Outer model adalah hasil pengujian 

untuk mencari korelasi abtara variable secara 

parsial dan structural . model ini menunjukan 

tentang ada tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara indicator dan variable sati 

dan lainnya. 

 

Gambar 3 

Model Struktural Hubungan Antar Variabel 

 

Dari uraian gambar di atas 

menunjukan bahwa nilai korelasi dari semua 

indicator dan variable < 0,05, hal menunjukan 

bahwa hamper semua korelasi (hubungan)  

menunjukan signifikan. Kecuali hubungan 

antara beban kerja dengan kinerja dimana nilai 

signifikasi 0.590 > 0,05, sehingga tidak 

signifikan. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI  

Kesimpulan 

Proses perhitungan penelitian telah 

dilakukan dan telah dijelaskan secara 

terperinci pada pembahasan di atas. 

Beberapa kesimpulan yang dapat 

diajukan terkait hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Cabang 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai 

2. Beban  kerja   berpengaruh negative  

terhadap kinerja pegawai 

3. Motivasi kerja dapat   memoderasi 

pengaruh Kepemimpinan Kepala 

cabang  terhadap kinerja pegawai. 

4. Motivasi kerja dapat memoderasi 

pengaruh beban  Kerja   terhadap 

kinerja pegawai  

Implikasi Penelitian 

Peranan implikasi pada penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan Perumda BPR 
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kuningan . Beberapa implikasi penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Peningkatan motivasi kerja 

karyawan  memiliki peran penting bagi 

peningkatan kinerja . Motivasi intrinsik 

pada diri seseorang perlu dibangkitkan. 

Sedangkan untuk motivasi secara 

eksintrik perlu dilakukan  pelbagai cara 

dari mulai adanya reward and punishman  

yang dilaksanakan secara    konsekwen  

dan  berlanjut sehingga mampu 

meningkatkan kinerja. Peningkatan 

kemampuan dalam memimpin 

(leadership) perlu dilauikan sehingga 

akan meningkatkan kinerja dari 

karyawan.  Peningkatan bisa dilakukan 

dengan cara pelatihan training dan lain 

lain.  

Saran 

Saran penelitian berperan guna 

memberikan opini terkait hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada pembahasan 

dan beberapa kesimpulan di atas. 

Beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Perumda BPR kuningan harus 

secara continue melakukan pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan kinerja 

karyawan.  Pimpinan cabang BPR perlu 

sering melakukan pengembangan 

pelatihan organisasi serta menguasai 

leadership dengan baik sehingga akan 

menjadi pimpinan yang handal serta bisa 

memajukan intitusi  BPR kuningan untuk 

lebih maju.  

BPR kuningan perlu menerapkan 

reward dan punishman secara konsekwen 

dan berkelanjutan agara karyawan bisa 

lebih baik dan berprestasi dalam bekerja. 
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